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Dalam prespektif pembangunan, pemberdayaan berbasis masyarakat pada dasamya merupakan penguatan
potensi masyarakat (community empowerment) yang meletakkan masyarakat secara individu atau bersama
sama sebagai subjek pembangunan. Inisiatif kreatif masyarakat dianggap sebagai sumber daya utama dalam
proses pembangunan Pemberdayaan juga memberi ruang partisipasi penuh kepada masyarakat ke dalam
suatu program pemberdayaan dan pembangunan itu sendiri, mulai dari perencanaan, pel aksanaan,
pengawasan, sampai evaluasi program dan pembangunan.

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pelaksanaan program Penggerakan
Pembangunan Partisipatif Masyarakat Kelurahan (P3MK) yang dilaksanakan di Kelurahan Limo sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat oleh Pemerintah Kota Depok .

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program P3MK yang dilaksanakan di
Kelurahan Limo, Kecamalan Limo, Kota Depok. Dengan dilakukannya evaluasi, diharapkan mendapatkan
informasi tentang keberhasilan dan kelemahan pelaksanaan program, sehingga dapat digunakan sebagai
dasar bagi pelaksanaan program berikutnya. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode Logical
Framework Analisis (LPA) dengan melihat dan menganalisis kesesuaian dan sinergi antara dimensi input,
process, output, outcome, dan impact yang terjadi di dalam pelaksanaan program tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data primer diperoleh dad basil wawancara mendalam (depth
interview) kepada 16 orang informan dan observas lapangan. Untuk memperoleh data sekunder, penulis
melakukan studi dokumentasi dan studi pustaka.

Hasil evaluas sumatif terhadap pelaksanaan program P3MK di Kelurahan Limo menunjukan adanya
kekuatan di dalam program ini yaitu masyarakat mempunyai kesempatan untuk ikut berpartisipasi langsung
dalam pembangunan di lingkungannya. Masyarakat dan |embaga-lembaga kemasyarakatan terlibat |angsung
dalam pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, sampai evaluasi. Program juga
dianggap sebagai bentuk dan proses pembelagjaran bagi masyarakat dalam mengelola dan memobilisasi
sumber-sumber daya yang ada di masyarakat sendiri. Masyarakat dan Lembaga kemasyarakatan juga merasa
program ini membiasakan mereka untuk bekerjasama, bertanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungannya. Masyarakat yang kurang mampu juga merasa terayomi oleh lingkungannya.

Selain kekuatan, ternyata pel aksanaan program P3MK di Kelurahan limo mempunyai kelemahan yang dapat
mengganggu pelaksanaan program ke depan. Adapun kekurangan dan kelemahan yang dapat diidentifikasi
dalam penelitian ini adalah : Pedoman Teknis Pelaksanaan program belum sempurna ; Kurangnya sosialisas
Program ; Dana Rp 50 Juta masih dirasakan kurang oleh masyarakat jika semua komunitas RW melakukan
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kegiatan kegiatan sesuai dengan usulan mereka ; Tidak adanya pendampingan langsung dilapangan oleh
CDC) professional ; Belum bisanya semua sarana dan prasarana yang diusulkan komunitas RW dapat
terlaksana ; Belum adanya data base mengenai masarakat miskin dan kurang mampu,

Untuk pelaksanaan program PSMK di masa datang, penulis mencoba untuk memberi usulan bagi perbaikan
program. Dimana kelemahan dan kekuatan yang telah diidentifkasi dalam hasil penelitian Menjadi dasar
bagi usulan yang digjukan. Usulan juga berdasakan prinsip-prinsip pemberdayaan berbasis komunitas .



